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ABSTRAK 

 

Pekalongan merupakan salah satu kota di Indonesia yang disebut sebagai Kota 
Batik. Batik menjadi penggerak perekonomian warga Pekalongan. Hampir sebagian 
warga Pekalongan berprofesi pada lingkup indusrti batik, mulai dari pedagang, 
perajin, maupun distributor. Banyaknya warga Pekalongan yang berbisnis di industri 
batik membuat persaingan menjadi sangat ketat. Ketatnya persaingan tersebut 
memicu terjadinya bisnis yang tidak sehat, salah satunya adalah praktik penembakan 
motif batik. Praktik tersebut dilakukan dengan cara produsen membuat batik dengan 
motif yang mirip bahkan cenderung sama dengan motif batik yang telah dibuat oleh 
perajin lain. Hal ini tentu saja merugikan pihak penemu motif yang pertama.  

Sehubungan dengan latar belakang tersebut, penyusun ingin mengkaji lebih 
dalam terhadap adanya praktik penembakan motif batik di Kota Pekalongan yang 
tersusun dalam suatu rumusan: Bagaimana praktik penembakan motif batik yang ada 
di Kota Pekalongan, serta bagaimana tinjauan hukum Islam dalam memandang 
praktik penembakan motif batik tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif, yaitu 
akan digambarkan dan dijelaskan mengenai praktik penembakan motif batik yang ada 
di Kota Pekalongan, kemudian dianalisis dengan menggunakan prespektif hukum 
Islam. agar mendapatkan data yang akurat penyusun mengadakan wawancara kepada 
pihak perajin batik dan instansi terkait. 

Setelah dilakukan penelitian, maka diperoleh hasil bahwa praktik penembakan 
motif batik yang ada di Kota Pekalongan tidak boleh dilakukan. Praktik tersebut 
melanggar etika bisnis dan prinsip-prinsip muamalah. Melanggar etika bisnis karena 
praktik penembakan motif batik merupakan tindakan tidak bertanggungjawab yang 
berdampak kerugian pada pihak lain. Selain itu praktik tersebut juga melanggar 
prinsip muamalah yang menerangkan bahwa muamalah tidak boleh dilakukan dengan 
adanya kedzhaliman serta memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan. 

 

Kata kunci: Hukum Islam, Penembakan motif batik, Pekalongan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a’ H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra’ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D{ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ T{ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …‘… Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah          …`… Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

h}arakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 َ Fath}ah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ D{ammah U U 

 

Contoh : َكَتَة – Kataba 

 Fa’ala – فعل  

 Z|ukira – ذكس  

 

 2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

ḥarakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf Keterangan 

ي.....َ  Fath}ah dan ya Ai a dan i 

و......َ  Fath}ah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : َكَيْف  - Kaifa 

 Haula – هَوْلَ    
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa h}arakat  dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu : 

Ḥarakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Keterangan 

ي.......ا....َ  Fath}ah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

ي....ِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

و.....ُ  D{ammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

D. Ta Marbu>ṭah 

Transliterasi untuk ta marbu>ṭah ada dua, yaitu : 

1. Ta marbu>t}ah hidup 

Ta marbu>ṭah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}ah, kasrah, dan 

d}ammah, transliterasinya adalah / t /.  

2. Ta marbu>t}ah mati  

Ta marbu>t}ah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha / h /. 

Contoh : ُالْأَطْفَالْ زَوْضَة  - Raud}ah al-At}fa>l  

     Raud}atul At}fa>l 

 T{alh}ah       طَلْحَةٌ  
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E. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d . Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilamangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh : زَتَنَا – Rabbanā 

 

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال  . namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsyiyyah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / l / diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsyiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubung-kan dengan tanda 

sambung / hubung.  

 Contoh : ُاَلسَجُل –  ar-Rajul 

 asy-Syams  –  اَلشَّوْشُ 

 ’<al-Badi  –  اَلْثَدِيْعُ         

 al-Qalam  – اَلْقَلَنُ  

G.  Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

1. Hamzah di awal : 

  umirtu – أَهِسْتُ

 akala – أَكَلَ

2. Hamzah di tengah : 

 ta’khuz|u>n -  تَأخُرُوْى

 ta’kulu>n – تَأْكُلُوْىَ

3. Hamzah di akhir : 

 syai   un – شَيْءٌ

 ’an-nau – النَوعُ
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H.  Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, namun dalam 

transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal 

kalimat, nama diri, setelah kata sandang ‚al‛ dan lain-lain. 
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MOTTO 

 

 

 

 

Masa lalu adalah rambu-rambu, 

masa sekarang adalah perjuangan, 

 dan masa depan adalah impian, 

Kerahkan semua daya dan upaya agar maksimal disetiap kesempatan, 

Lakukan sekarang dan jangan ditunda karena 

“Takdir berada tepat satu langkah dibelakang kita!” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kerajinan merupakan hasil dari aktifitas dan kreatifitas manusia yang 

dituangkan dalam bentuk karya seni. Suatu karya seni yang dihasilkan biasanya 

disesuaikan dengan kebiasaan, keahlian, serta kebutuhan dari masyarakat sebagai 

ekspresi dan aktualisasi diri. Ketika karya seni yang dihasilkan dianggap 

memberikan representasi dari sebagian besar jiwa masyarakat, maka karya seni 

itu dapat dianggap sebagai suatu budaya. 

Salah satu kerajinan Indonesia yang dianggap sebagai warisan budaya 

bangsa adalah batik. Bisa dikatakan bahwa Indonesia merupakan akar dari seni 

budaya batik yang sarat akan keindahan estetika. Indonesia sebagai sumber dari 

kerajinan batik diperkuat dengan penetapan oleh UNESCO bahwa batik 

sebagai warisan kemanusiaan untuk budaya lisan dan nonbendawi (Masterpieces 

of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) sejak 2 Oktober 20091. 

Karajinan batik banyak diminati oleh masyarakat luas, baik di dalam 

maupun luar negeri. Kehadiran batik dianggap memberikan warna baru dalam 

dunia fashion. Hal ini dikarenakan keindahan serta keragaman yang 

ditawarkannya sangat khas dan mempesona. Banyak sekali kerajinan batik yang  

                                                            
1 “Batik”, http://id.wikipedia.org/wiki/Batik, akses pada 18 Februari 2015. 
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dapat kita temui seperti kain, sepatu, guci, meja, dan lain sebgainya. Bahkan 

dengan memberi aksen batik terbukti mampu menambah nuansa etnik pada suatu 

kerajinan. 

Seiring dengan eksistensi batik yang semakin tinggi, permintaan kerajinan 

jenis inipun semakin besar. Hal ini tentu menjadikan kerajinan batik sebagai 

peluang bisnis yang memiliki prospek baik. Kini di Indonesia telah banyak 

daerah pengrajin batik, dari mulai Yogyakarta, Solo, Pekalongan, Cirebon, dan 

masih banyak lagi. Bahkan hampir di setiap daerah memiliki kerajinan batik 

dengan ciri khas tersendiri. 

Kota Pekalongan merupakan salah satu sentra perajin batik. Di sana batik 

mampu berkembang dengan pesat. Industri batik memberikan kontribusi 

ekonomi yang tidak sedikit bagi warga Pekalongan. Hampir sebagian warga 

Pekalongan turut terlibat dalam bisnis ini, ada yang berprofesi sebagai perajin, 

distributor, hingga pedagang. Pada umumnya perajin memproduksi kain batik 

untuk kemudian dijadikan kerajinan lain seperti pakaian, seprai, taplak meja, tas, 

dompet, sarung, dan masih banyak lagi. 

Di kota Pekalongan dengan mudah dapat kita temui berbagai showroom 

dan workshop batik. Showroom merupakan salah satu tempat untuk memajang 

hasil karya batik yang telah diproduksi, sedangkan workshop adalah tempat 

untuk memproduksi batik. Setelah proses pembuatan batik selesai, biasanya 

hasilnya akan dipajang di showroom agar menarik calon pembeli. 
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 Banyaknya produsen batik di kota Pekalongan tentu saja membuat 

persaingan bisnis menjadi semakin ketat. Produsen batik yang terus bermunculan 

serta permintaan pasar yang tidak selalu stabil membuat pemasaran produk 

menjadi sangat susah. Hal inilah yang membuat para produsen batik melakukan 

segala upaya untuk mempertahankan bisnisnya. Dari sini muncul potensi 

persaingan bisnis yang tidak sehat, diantaranya adalah penembakan motif batik. 

Penembakan motif batik yaitu suatu istilah yang banyak digunakan 

masyarakat setempat berupa penjiplakan atau plagiasi terhadap motif batik. Hal 

tersebut dilakukan dengan cara perajin memproduksi batik dengan meniru motif 

batik yang telah diproduksi oleh perajin lain. Kegiatan tersebut berpotensi 

merugikan perajin batik penemu motif yang pertama. Setelah perajin berusaha 

dengan susah untuk membuat batik yang bagus agar baranya laris dipasaran, 

justru dengan mudah perajin lain meniru motif hasil karyanya. Hal ini tentu saja 

akan membuat banyak konsumen yang seharusnya hanya dapat membeli batik 

pada penemu motif pertama beralih kepada penembak motif batik. Dampaknya 

kerugian secara materiil jelas akan dialami oleh penemu motif yang pertama.  

Selain kerugian materiil bagi penemu motif dikhawatirkan juga praktik 

tersebut akan membuat para perajin batik menjadi malas untuk membuat motif 

baru. Mereka cenderung hanya menunggu motif yang sedang laris di pasaran 

untuk kemudian ditemabak. Produsen khawatir barangnya tidak laku ketika 

membuat batik yang berbeda dari apa yang sedang laris di pasaran. Hal ini tentu 
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akan memicu timbulnya dampak buruk bagi industri batik, karena dapat 

menghambat kreasi dan inovasi produk baru. 

Praktik penembakan motif batik tersebut dianggap sudah biasa di Kota 

Pekalongan. Tradisi tembak-menembak motif batik sudah bukan merupakan hal 

yang tabu dikalangan pebisnis batik. Mereka biasanya melakukan berbagai usaha 

agar dapat menembak motif batik yang sedang ramai di pasaran atau yang sedang 

menjadi trend. Hal ini dilakukan dengan alasan agar batik yang diproduksi laku 

di pasaran. 

Salah satu faktor penyebab maraknya praktik tersebut adalah tidak adanya 

payung hukum yang dapat melindungi mereka. Selain itu karakter dan kualitas 

sumber daya manusia sebagai pengusaha batik turut memberikan kontribusi bagi 

adanya praktik ini. Konsekwensinya bagi pengusaha batik ketika memasarkan 

produknya maka harus siap untuk ditembak jika motif batik yang dihasilkannya 

ramai di pasaran. 

Syari’at Islam mengatur kepada masyarakat bahwa dalam berbisnis tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan saja, namun wajib dipertimbangkan 

mengenai kemaslahatannya. Hal ini dimaksudkan agar pelaku bisnis tidak hanya 

mendapat keuntungan sesaat, tetapi keuntungan yang hakekat. Meskipun secara 

tradisi penembakan motif batik sudah biasa dilakukan, tetapi bagaimana jika ada 

pihak lain yang dirugikan. Bagaimana hukum Islam memandang praktik 

penembakan motif tersebut. Apakah secara hukum Islam tindakan penembakan 

diperbolehkan atau justru tidak. 
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Berawal dari latar belakang masalah diatas penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam. Pada kesempatan ini penyusun akan 

menguraikan dalam bentuk skripsi yang berjudul “TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TERHADAP PRAKTIK PENEMBAKAN MOTIF BATIK STUDI 

KASUS DI KOTA PEKALONGAN”. 

 

B. Pokok Masalah 

Berangkat dari latar belakang permasalahan diatas, penyusun menentukan 

pokok-pokok masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik penembakan motif batik yang ada di Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik penembakan motif batik 

tersebut?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun mengenai tujuan dari dilakukannya penelitan ini diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mendeskripsikan praktik penembakan motif batik yang terjadi di 

Kota Pekalongan sebagai problematika syari’ah. 

b. Untuk menjelaskan tinjauan dan ketentuan hukum Islam terhadap 

praktik penembakan motif batik yang ada di Kota Pekalongan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Setelah dirumuskannya beberapa masalah serta tujuan penelitian di atas, 

maka diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan manfaat. 

Diantara manfaat atau kegunaan yang diharapkan adalah : 

a. Secara akademik diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan 

serta dapat berkontrisbusi dalam pengembangan pemikiran di jurusan 

Muamalah. 

b. Secara praktis diharapkan dapat menjadi pertimbangan pemikiran 

mengenai problematika syari’ah bagi masyarakat luas, kususnya bagi 

mereka yang berprofesi sebagai pedagang batik agar dapat berbisnis 

sesuai dengan kaidah-kaidah Islami sehingga tidak ada pihak yang 

dirugikan. 
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D. Telaah Pustaka 

Untuk menambah wawasan dan mempertajam keilmuan, penyusun 

mencoba menggali seluruh informasi terkait dengan karya ilmiah ini. 

Diantaranya adalah melalui interview, buku-buku, berita di media elektronik, dan 

dari sumber-seumber lain yang sekiranya bisa memberikan informasi. Termasuk 

melalui karya ilmiah yang telah ada sebagai acuan memperkuat teori. Dari 

beberapa buku dan karya ilmiah yang pernah penyusun temui ada beberapa yang 

terkait dengan pembahasan ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Buku yang ditulis oleh Henry Soelistyo yang berjudul “Plagiarisme: 

Pelanggaran Hak Cipta dan Etika”. Dalam bukunya tersebut Henry menjelaskan 

tentang tipe-tipe plagiarisme, Faktor penyebab, dan saknsi plagiarisme. Pada 

kesimpulannya penulis mengatakan bahwa tindakan plagiat tidak saja melanggar 

etika, namun juga melanggar hukum yang dapat diproses sesuai dengan aturan 

yang berlaku yakni Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
2
.  

Rofih dalam penelitiannya yang berjudul “Plagiator Penjahat Intelektual: 

Studi Komparatif Antara Hukum Positif dan Hukum Islam”. Pada skripsi 

tersebut penyusun membahas tentang plagiat sebagai kejahatan intelektual, 

kemudian ditinjau dari segi hukum Islam dan hukum positif. Skripsi tersebut 

berkesimpulan bahwa mengambil atau menyalin hasil karya, karangan, ide yang 

merupakan hak cipta orang lain dan mempublikasikannya seolah-olah milik atau 

                                                           
2
 Henry Soelistyo, Plagiarisme: Pelanggaran Hak Cipta dan Etika, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Kanisius, 2011). 
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hasil karya sendiri tanpa seizin pencipta merupakan tindakan yang menyalahi 

Undang-Undang dan syara’.
3
 

Ana Kurnia dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Hak Kekayaan Intelektual”. Pada skripsi tersebut membahas tentang 

hak kekayaan intelektual dalam Islam. Didalamnya dibahas mengenai cara 

perolehan dan peralihan hak kekayaan intelektual, peraturan perundang-

undangan terkait hak kekayaan intelektual, serta hak milik dalam Islam. 

Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah hak kekayaan intelektual merupakan hak 

yang bersifat immaterial karena dapat bernilai ekonomis, meskipun bersifat 

abstrak tetapi diakui dalam Islam sebagai hasil kreatifitas yang dilindungi
4
. 

Mislikah Layli Purnamasari dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Hak Kekayaan Intelektual Atas Karya Cipta Lagu”. Pada 

skripsi tersebut membahas tentang hak kekayaan intelektual yang timbul atas 

penciptaan lagu kemudian coba ditinjau dari segi hukum Islam. Kesimpulan dari 

skripsi tersebut adalah penciptaan lagu secara umum dilindungi selama tidak 

melanggar batasan-batasan syar’i
5
. 

Dari beberapa penelitaian yang telah dipaparkan tersebut, belum ada yang 

membahas secara detail mengenai penembakan motif batik. Oleh sebab itu pada 

                                                           
3
 Rofih, “Plagiator: Penjahat Intelektual (Studi Komparatif Antara Hukum Positif Dan Hukum 

Islam,” Skripsi mahasiswa Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005). 

 
4
 Ana Kurnia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Kekayaan Intelektual” Skripsi mahasiswa 

Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003). 

 
5
 Mislikah Layli Purnamasari “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Kekayaan Intelektual Atas 

Karya Cipta Lagu”. Skripsi mahasiswa Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007). 
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kesempatan ini penyusun akan melakukan penelitian di Kota Pekalongan terkait 

dengan adanya fenomena penembakan motif batik. Setelah mendapatkan data-

data yang cukup, kemudian penyusun akan meninjau dari segi hukum Islam. 

 

E. Kerangka Teori 

Hak cipta adalah hak ekslusif yang diberikan oleh pencipta atas suatu karya 

yang diciptakannya. Adanya hak cipta dimaksudkan untuk melindungi suatu 

karya pencipta dari hal-hal yang mungkin disalahgunakan oleh pihak-pihak lain. 

Termasuk juga agar karya dari pencipta tidak digunakan untuk kepentingan pihak 

lain sehingga dapat merugikan penciptanya. Ruang lingkup atau obyek yang 

menjadi wilayah hak cipta adalah suatu karya tentang ilmu pengetahuan atau hal-

hal yang terdapat unsur seni didalamnya. 

Plagiasi perupakan salah satu contoh pelanggaran terhadap hak cipta. Hal 

tersebut dikarenakan seseorang yang melakukan plagiasi meniru hasil karya 

orang lain dengan sedemikian rupa sehingga memunculkan presepsi publik 

bahwa karyanya tersebut merupakan hasil dari kreatifitasnya sendiri. tidak diakui 

atau dicantumkannya darimana karya yang dibuat merupakan salah satu contoh 

plagiasi. Bagi pelanggar hak cipta dapat dikenai sanksi penjara maksimal 2 tahun 

dan/atau denda paling banyak 150 Juta Rupiah
6
. 

Secara luas muamalah dapat diartikan sebagai segala peraturan yang 

diciptakan Allah untuk mengatur manusia yang kaitannya dengan urusan duniawi 

                                                           
6
 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, Pasal 72 ayat (6). 
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dalam pergaulan sosial.
7
 Tanpa adanya peraturan yang membatasi pergaulan 

manusia dikhawatirkan akan menjadi kacau seperti hukum rimba, mereka yang 

kuat akan berkuasa dan yang lemah terus dijajah. Melalui mu’a>malah pergaulan 

sosial umat Islam diatur dan diberi batasan, hal ini bertujuan agar dalam 

menjalankan kodratnya sebagai makhluk sosial manusia tidak sewenang-wenang.  

Muamalah secara sempit dapat diartikan sebagai peraturan yang 

menyangkut hubungan kebendaan, di dalamnya berisi tentang aturan-aturan hak 

manusia dalam hubungannya satu sama lain terkait dengan penguasaan benda
8
. 

Al-Fikri dalam kitabnya “Al-Mu’a>malah al-Ma>diyyah wa al-Adabiyyah”, 

menyatakan bahwa muamalah dibagi dalam dua bagian sebagai berikut : 

1. Al-Mu’a>malah al-Ma>diyyah adalah muamalah yang mengkaji objeknya, 

yaitu benda. Seperti misalnya benda tersebut secara syara’ dipandang halal, 

haram, dan s}yubhat untuk diperjual belikan, benda-benda yang 

memadharatkan dan yang mendatangkan kemaslahatan bagi manusia, serta 

segi-segi lainnya. 

2. Al-Mu’a>malah al-Adabiyyah adalah muamalah yang ditinjau dari segi cara 

tukar-menukar benda yang unsur penegaknya adalah hak dan kewajiban, 

misalnya jujur, hasud, adil, dan lain sebagainya
9
. 

                                                           
7
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 2. 

 
8
M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syari’ah, 

cet. ke-3 (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 5. 

 
9
 Ibid., hlm. 6. 
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Pada Al-Mu’a>malah al-Ma>diyyah umat Islam diperintahkan agar hanya 

mentransaksikan barang-barang yang sekiranya diperbolehkan secara syara’. 

Apabila telah jelas diatur dalam syara’ mengenai larangan jual beli tersebut maka 

wajib untuk tidak melakukan transaksi itu. Seperti mislahnya tidak boleh 

melakukan jual beli yang objeknya babi, kh{amer, dan lain sebagainya. 

Jika dalam Al-Mu’a>malah al-Adabiyyah umat Islam dituntut agar ketika 

mendapatkan suatu barang dengan cara yang baik dan sesuai dengan kaidah 

hukum Islam. Plagiat merupakan salah satu hal yang masuk dalam pembahasan 

ini. Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikatakan bahwa plagiat adalah 

pengambilan karangan (pendapat) orang lain yang menjadikannya seolah-olah 

karangan (pendapat) tersebut milikknya. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa plagiat merupakan tindakan pengambilan hak dengan tanpa 

izin pemilikknya. 

Mengutip pendapat seseorang tanpa mencantumkan dari mana asalnya 

merupakan salah satu bentuk plagiat di dunia pendidikan. Dalam industri bisnis 

batik penembakan motif batik merupakan salah satu contoh plagiat. Penembakan 

motif merupakan salah satu upaya meniru motif dari batik yang dibuat oleh 

perajin lain. Motif batik secara sederhana dapat digolongkan menjadi dua, yakni 

motif utama dengan motif tambahan. Motif utama adalah motif yang paling 

dominan dan menonjol dari batik tersebut, sedangkan motif tambahan hanya 
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merupakan variasi dari pelengkap motif utama. Para perajin batik seing 

menyebut motif tambahan dengan istilah isen-isen. 

Memanfaatkan hak orang lain tanpa ijin dapat merugikan pihak pemilik 

hak. Jika penggunaannya disalah gunakan, maka pemilik hak akan mengalami 

kerugian baik secara moril dan materiil. Pemanfaatan hak orang lain tanpa ijin 

dari pemilik hak yang sesungguhnya dilarang dalam Islam. Hal ini sesuai dengan 

kaidah muamalah : 

10

Muamalah mempunyai prinsip-prinsip dasar yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah boleh, kecuali yang 

ditentukan lain dalam Al-Qur’an maupun Sunnah. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpamengandung unsur paksaan. 

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madharat. 

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan 

                                                           
10

 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, edisi ke-1 (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006), 

hlm. 131. 
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Bisnis termasuk dalam ranah muamalah, karena bisnis merupakan kegiatan 

mencari ekonomi dengan melibatkan manusia yang lain. Bagi seorang muslim 

ketika berbisnis harus memenhui empat prinsip muamalah di atas. Hal tersebut 

dimaksudkan agar tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. Tidak hanya, itu bagi 

seorang muslim wajib menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam bisnis. Ada lima 

konsep sebagai kunci yang membentuk ketentuan umum etika bisnis dalam 

agama islam, diantaranya yaitu keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, 

tanggung jawab, serta kebajikan
11

. 

Bekerja keras dan bersungguh-sungguh sangat diperintahkan Allah kepada 

umat manusia. Namun Islam mengajarkan kepada setiap pengikutnya agar dalam 

bekerja atau menjalankan bisnis dengan baik. Tidak mencari keuntungan dengan 

jalan yang bathil, serta tidak memenfaatkan kesempatan dalam kesempitan. 

Tidak peduli ada pihak-pihak yang merasa dirugikan tetap saja kita mencari 

keuntungan. Allah telah berfirman : 

 12
 

Dalam bisnis Islam tidak hanya berorientasi kepada keuntungan semata, 

tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan agama. Pada ekonomi Islam 

                                                           
11

 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), hlm 53. 

 
12

 Al-Baqarah (2): 188. 



14 
 

 
 

ketiga aspek tersebut harus seimbang tanpa berat sebelah. Hal inilah yang 

menjadikan perbedaan prinsip ekonomi Islam dengan ekonomi kapitalis dan 

sosialis. Jika dalam ekonomi kapitalis hanya berorientasi kepada keuntungan 

yang sebesar-besarnya tanpa melihat dimensi sosial, persaudaraan, empati dan 

tanggungjawab sosial.
13

 Sedangkan dalam ekonomi sosialis yang tidak bebas 

mengambil keuntungan dan terus ada intervensi dari pemerintah. 

 

F. Metode Penelitian 

Pada penyusunan karya ilmiah metode mutlak diperlukan agar arah dari 

penelitan menjadi jelas. Peranan metode dalam penelitian juga memiliki andil 

besar agar menghasilkan kesimpulan yang sesuai harapan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) yaitu peneliti 

melakukan observasi langsung ke lapangan guna mengamati dan 

mempelajari fenomena penembakan motif batik yang ada di Kota 

Pekalongan. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu 

penyusun berusaha menggambarkan suatu fenomena praktik yang terjadi 

                                                           
13

 Muhammad, Aspek Hukum dalam Muamalah, cetakan ke-1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 

hlm. 88. 
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yakni penembakan motif batik yang ada di Kota Pekalongan kemudian 

dianalisis menggunakan prespektif hukum Islam. 

3. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif, yaitu pendekatan terhadap suatu masalah penembakan motif batik 

yang ada di Kota Pekalongan kemudian dihubungkan dengan hukum Islam 

agar diketahui sejauh mana kesesuaiannya dengan ketentuan hukum Islam. 

4. Teknik pengumpulan data 

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Pada teknik ini penyusun terjun ke lapangan untuk mengamati 

fenomena yang terjadi sekaligus mengumpulkan data-data. Dalam hal 

ini penyusun mendatangi Kota Pekalongan guna mengamati secara 

langsung mengenai fenomena penembakan motif batik yang ada.  

b. Interview atau wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan cara interview adalah proses 

penggalian data secara langsung dari pihak-pihak yang dianggap 

terlibat secara lisan dengan menanyakan hal-hal yang dianggap perlu. 

Dalam hal ini penyusun melakukan interview secara mendalam (in-

depth interview) kepada para pengusaha batik dan dinas pemerintahan 

yang dianggap perlu. 
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c. Informan 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 8 orang pengusaha batik 

yang tersebar di daerah Kota Pekalogan untuk dijadikan sebagai 

responden. Selain itu peneliti juga meminta keterangan pendapat ahli 

dari kampus Universitas Pekalongan sebagai salah satu kampus yang 

memiliki fakultas batik. Untuk memperkuat pendapat mengenai 

ketentuan hukum Islam, peneliti juga meminta pendapat ke Majelis 

Ulama Indonesia Kota Pekalongan. Sebagai informan mengenai 

perkembangan batik di Kota Pekalongan peneliti meminta keterangan 

dari Dinas Industri Perdagangan Koperasi dan UMKM serta Dinas 

Perhubungan Pariwisata dan Budaya Kota Pekalongan. 

5. Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam penyusunan ini adalah analisis 

kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis semua data yang telah terkumpul, 

kemudian disimpulkan dengan menggunakan metode induktif yang berpijak 

pada pengetahuan yang bersifat khusus kemudian ditarik kepada 

pengetahuan yang bersifat umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam skripsi ini fokus serta tidak melebar kepada hal-

hal yang tidak terkait, maka perlu adanya sistematika pembahasan sebagai acuan. 

Selain itu dengan adanya penyusunan yang sistematis maka dapat membantu 
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memahami maksud dari penyusunan ini. Adapun susunan bagian-bagian tersebut 

adalah sebagai berikut : 

Bab pertama, pendahuluan sebagai langkah awal melakukan penelitian 

yang didalamnya berisi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Pada bab ini pembaca akan ditunjukkan mengenai cara 

berpikir dan arah dari penelitian yang dilakukan oleh peyusun. 

Bab dua, akan dijelaskan mengenai gambaran umum tentang hak 

kepemilikan kekayaan. Pembahasan pada bab ini berisi teori yang akan 

digunakan untuk menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Di 

dalamnya akan diuraikan mengenai arti umum hak kepemilikan atas kekayaan, 

hak dan harta dalam pandangan Islam, serta hukum bisnis tija>rah dalam syari’at 

Islam.  

Bab tiga, akan diuraikan menegnai gambaran umum kondisi di lapangan 

sekaligus permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Isinya adalah 

pembahasan mengenai sekilas industri batik dan praktik penembakan motif batik 

yang ada di Kota Pekalongan. Pada bab ini pembaca akan diberi gambaran 

mengenai realita permasalahan yang ada di lapangan. 

Bab empat, berisi tentang analisis atas permasalahan yang diangkat dalam 

penyusunan skripsi ini. Setelah mengetahui bagaimana praktik penembakan 

motif batik yang ada di Kota Pekalongan kemudian penyusun mencoba 
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menganalisis mengenai fenomena penembakan motif batik tersebut dari aspek 

hukum Islam. 

Bab lima, berisi penutup yang merupakan bab terakhir.  Di dalam bab ini 

berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil atas penelitian ini, kemudian ditutup 

dengan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka secara keseluruhan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Praktik penembakan motif batik di Kota Pekalongan dilakukan dengan cara 

perajin membuat batik yang mirip bahkan cenderung sama dengan motif 

batik yang telah dibuat oleh perajin lain. Ada beberapa kesempatan yang 

berpeluang untuk dilakukan penembakan, diantaranya adalah ketika batik 

dijemur, berada di konveksi, perpindahan karyawan dari perajin satu kepada 

perajin yang lain. Akan teteapi kebanyakan penembakan dilakukan dengan 

cara pelaku membeli atau mendapatkan gambar batik yang akan ditembak. 

Adapun penembakan yang dilakukan dapat dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu penembakan dengan menggunakan metode pembuatan batik yang 

sama, dan penembakan dengan menggunakan metode pembuatan batik yang 

berbeda. 

2. Islam tidak memperbolehkan praktik penembakan motif batik tersebut. 

Alasannya karena hal tersebut melanggar etika bisnis dan prisnip-prinsip 

muamalah yang mengatakan bahwa muamalah dilakukan untuk 

mendatangkan kemaslahatan dengan menghindari kedzaliman serta tidak 

boleh memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan. Praktik penembakan  
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motif batik sama saja dengan memanfaatkan hak orang lain tanpa izin yang 

berdampak pada kerugian oleh pemilik hak. 

B. Saran 

1. Bagi para perajin batik agar berbisnis dengan sehat, membuat batik dengan 

motif hasil dari kreatifitasnya sendiri.  

2. Bagi konsumen agar menghargai sebuah karya dari perajin batik. Tidak 

hanya menuntut harga yang murah, namun kualitas dan kelestarian budaya 

batik harus dijaga bersama-sama. 

3. Bagi para ulama’ agar lebih sering memberi pengajian atau ceramah 

mengenai etika dan hukum bisnis. 

4. Bagi pemerintah diharapkan segera membuat trobosan untuk menindak 

lanjuti permasalahan ini dengan cara membuat peraturan yang dapat menjadi 

payung hukum. 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Perajin atau Produsen Batik 

1. Sejak kapan anda menjalankan bisnis batik? 

2. Apa yang menjadi kendala dalam menjalankan bisnis batik tersebut? 

3. Darimana anda menggali inspirasi untuk membuat motif batik? 

4. Apakah anda pernah mendengar istilah penembakan motif batik? Bagaimana 

pendapat anda tentang hal tersebut? 

5. Apakah anda termasuk yang setuju atau tidak dengan adanya penembakan 

motif batik? 

6. Apakah motif batik anda pernah ditembak? Atau justru anda pernah 

melakukan penembakan motif batik? 

7. Jika pernah menembak, apa alasan anda melakukannya? 

8. Bagaimana cara atau modus penembakan motif batik yang anda tahu? 

 

B. Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM, dan Dinas 

Perhubungan Pariwisata dan Budaya  Kota Pekalongan 

1. Bagaimana perkembangan batik di Pekalongan saat ini? 

2. Apa rencana dan upaya pemerintah untuk memajukan batik Pekalongan? 

3. Apa faktor penghambat kemajuan batik Pekalongan? 

4. Apakah praktik penembakan motif batik merupakan salah satu faktor 

penghambat kemajuan batik Pekalongan? 

5. Apa dampak dari adanya penembakan motif batik? 

6. Pemerintah termasuk yang setuju atau tidak dengan adanya penembakan 

motif batik tersebut?  

7. Apakah ada upaya dari pemerintah untuk menyikapi parktik penembakan 

motif batik yang ada di Pekalongan? 

 



C. Majelis Ulama Indonesia Kota Pekalongan 

1.  Bagaimana agama Islam memandang adanya praktik penembakan motif 

batik seperti yang banyak terjadi di Kota Pekalongan? 

a. Apa hukumnya? 

b. Apa dasar hukum atau dalilnya? 

2. Apa solusi yang tepat untuk menyikapi praktik penembakan motif batik 

ini? 

 

D. Pertanyaan untuk Keterangan Ahli atau Pakar 

1. Apa pengertian motif batik? 

2. Apa parameternya sehingga bisa dikatakan sebagai penembakan motif 

batik? 

3. Apakah anda termasuk yang setuju atau tidak dengan adanya praktik 

penembakan motif batik? Bagaimana tanggapan anda tentang hal ini? 

4. Apa yang melatar belakangi adanya praktik penembakan motif batik? 

5. Bagaimana modus yang sering dilakukan untuk menembak motif batik? 

6. Apa dampak dari adanya penembakan motif batik? 

7. Apa solusi yang tepat untuk menyikapi adanya praktik ini? 
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Yang bertandatargan di bawah ini Kepala Kantor Riset, Teknologi dan Inovasi Kota
Pekalongan bertindak atas nama Walikota Pekalongan menyatakan TIDAK KEBERATAN
atas pelaksanaan RISEARCH/SURVEY di wilayah Kota Pekalongan yang dilalsanakan oleh:

ll.

I.

: &{. Ishiahul Utrratrr Asbara
: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yog'yakarla
: Mahasiswa
: Sampangan Gang 8 i\lo 3, RT 006 R'vV 002, Sampangan,
Kecamatan Pekalongan Timur, Kota Peka.longan

5. Penanggung Jawab :Dr. Samsul Hadr, M.Ag
6.Malsud dan Tujuan : Mendapatkan data dan informasi dalam rangka Penulisan Karya

Tulis Ilmiah (skripsi) yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Peneurbaka:i Moiif Batik: Studi Kas'JS di Koia
Pekalongan".

: Kota Pekalongan
; 06-05-20i5 s.d. 06-08-2015

1. Narrra
2. Instansi
3. Pekerjaan
4.Aiamai

7. Lokasi
8. Lamanya
Dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan research/surve-y tidak disalah gunakan untuk tujlan terlentu yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintah;

b.Sebelum research/survey, supaya iapor dahulu kepada pengawas wilayah/camat
setempab

c. Apabila masa berlaku Sumt Rekomendasi ini telah habis sedalg pelalGanaannya belum
selesai, maka perpanjangan waktu harus dilakukan kembali kepada Kepala Kantor Riset,
Teknologi dan Inovasi Kota Pekalongan;

d. Setelah research/survey selesai, harus menyerahkan hasilnya kepada Kepala kantor
Riset, Telqlologi dan Inovasi Kota Pekaloilgaa.

IV. Surat Rekomendasi ini a]<an dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila pemegang
surat id tidal menaati ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

Dikeluarkar di : Pekalongan
PadaTanggal : 06-05-2015
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BIOGRAFI ULAMA’ 

 

1. Wahbah al zuhaily 

Dr. Wahbah Mustafa az-Zuhaili, merupakan professor yang ahli dalam 

bidang perundangan Islam. Beliau lahir di bandar Dair Atiah, utara Damsyik, 

Damaskus pada tahun 1932. Beliau belajar di fakultas Syariah di Universitas 

Damsyik 1946-1953. Kemudian melanjutkan di Azhar Kairo pada tahun 1956, 

beliau juga memperoleh gelar Lc dari Universitas Ain Syamtahun 1957 dan gelar 

Doktor dalam hukum (asy-Syari'ah al-Islamiyah) pada tahun 1963, pada tahun ini 

pula beliau dinobatkan sebagai dosen (mudaris) di Universitas Damaskus, 

spesifikasi keilmuan beliau di bidang fiqh dan ushulfiqh. 

Adapun karyanya antara lain: Athar al-Harb fi al-Fiqh al-Islami: Dirasah 

Muqarin, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, Usul al-Fiqh al-Islami, al-Fiqh al-Shafi'i 

al-Muyassar, al-Fiqh al-Islami `ala Madhhab al-Maliki, Financial Transactions in 

Islamic Jurisprudence, al-'Alaqat al-Dawali fi al-Islam, al-Huquq al-Insan fi al-

Fiqh al-Islami bi al-Ishtirak ma` al-Akhireen, al-Islam Din Shura wa 

Dimuqratiyah, Haqq al-Huriyah fi al-'Alam, Asl Muqaranit al-Adyan, Al-`Uqud 

al-Musama fi al-Qanun al-Mu`amilat al-Madani al-Emirati, Tafsir al-Munir. 

2. Habib Luthfi 

Nama lengkapnya adalah Maulana Al-Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin 

Yahya. Lahir di Kota Pekalongan pada 10 November 1947 atau bertepatan 



dengan 27 Rajab 1367 Hijriyah. Beliau lahir dari seorang syarifah sayidah al 

Karimah as Syarifah Nur, sedangkan ayahnya adalah Al-Habib Ali bin Bin 

Hsyim Bin Umar. Beliau pernah belajar di Madrasah Salafiyah selama 3 tahun.  

Pada tahun 1959 M, ia melanjutkan studinya ke pondok pesantren Benda 

Kerep, Cirebon. Kemudian Indramayu, Purwokerto dan Tegal. Setelah itu 

melanjutkan ke Mekah, Madinah dan dinegara lainnya. Ia menerima ilmu 

syari’ah, thariqah dan tasawuf dari para ulama-ulama besar, wali-wali Allah yang 

utama, guru-guru yang penguasaan ilmunya tidak diragukan lagi. Ada beberapa 

kegiatan yang sering dilakukannya, diantaranya adalah Pengajian Thariqah tiap 

jum’at Kliwon pagi (Jami'ul Usul thariq al Aulia), Pengajian Ihya Ulumidin tiap 

Selasa malam, Pengajian Fath Qarib tiap Rabu pagi(husus untuk ibu-ibu), 

Pengajian Ahad pagi, pengajian thariqah husus ibu-ibu, Pengajian tiap bulan 

Ramadhan (untuk santri tingkat Aliyah), serta Da’wah ilallah berupa umum di 

berbagai daerah di Nusantara. Sampai sekarang beliau merupakan Ketua Majelis 

Ulama Indonesia Kota Pekalongan. 

 

 

 

 

 

 



CURICULUM VITAE 

A. Identitas 

Nama : M. Ishlahul Umam Asbara 

TTL : Pekalongan, 12 September 1993 

Alamat Asal : Jl. Hasanudin, Sampangan Gang 8/3 Kota Pekalongan 

Alamat Kos : Jl. Bimasakti, Sapen GK 1/377 Kota Yogyakarta 

No HP : 089659693412 / 085642495634 

e-mail : sohib_islah@yahoo.co.id 

B. Pendidikan Formal 

1. Taman Kanak-Kanak (TK) Masyitoh 3 Sampangan Pekalongan, tahun 1997 

sampai 1999. 

2. Madrasah Salafiyah Islamiyah (MSI) 05 Sampangan Pekalongan, tahun 1999 

sampai 2005 

3. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Salafiyah Kota Pekalongan, tahun 2005 

sampai 2008. 

4. Madrasah Aliyah Salafiyah (MAS) Simbangkulon Kabupaten Pekalongan, 

tahun 2008 sampai 2011. 

5. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakara, tahun 2011 

sampai 2015. 

C. Organisasi 

1. Anggota PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Rayon Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Divsi Bakat dan 

Minat (tahun 2011). 

2. Anggota BEM-J Muamalah (Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan), Divisi 

Bakat dan Minat (tahun 2012 sampai 2015) 

mailto:sohib_islah@yahoo.co.id

	HALAMAN DEPAN SKRIPSI

	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN

	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN


